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5. I M C N D A I I U L l l A i S 

1.1. L i i l i i r ItiiinkaiiK 

Melon {('lutinii.s nwlo L ) merupiikan salali salii jcnis l)ii;ili hiialum ym\\ 

sangal digeniuii iiiasyarakal. C'ita rasa y i i n g l U i i n i s tl;in k l i : i s Si'r(;i mcinpmiyiii 

aroma yang harum. Buah melon pada umumnya dikonsumsi sebagai "buah segar" 

atau buah nieja (dessert fruits) sebapji pencuci n i i i l i i l al . iu pelep;is (l;ih;i).'.;i. Sclain 

ilu buah melon dijadikan campuraii n i i n u u K i i i atau dihiial schagai " j . i i c e " 

(Rukmana, l')94). Selain lezal dan menyegarkan hiiai> melon mempunyai 

kandungan gi/,i yang eukup tinggi dan komposisi leugkap serta mcriipuny;ii nihil 

Jual yang reialif tinggi (Imam Suprayilna, 1996) 

Buaii melon dikonsumsi sebagai sumber vitamin, mineral dan sebagai 

sumber gizi lainnya. Kandungan dan komposisi buah melon tiap 100 gr bahan 

adalah sebagai berikut: Energi sebanyak 22, 00 cal; protein 0,60 g; lemak 0,10 g ; 

karboMdrat 5,30 g ; serat 0,30 g ; abu 0,50 mg ; Ca 12,00 mg ; P 30,00 mg; K 

183,00 mg ; Fe 0,50 mg ; Na 6, 00 mg ; V i t A ?, 140,00 S. I ; V i t B , 0,03 mg ; V i t 

32 0,02 mg ; Vi t C 35,00 mg ; Niacin 0,80 mg ; Ai r 93,50 g. Buah melon 

mengandung gula yang berkjsar antara 10% - 16%, dan berat buah antara 0,4 - 2,5 

kg/butir. Umur bukh dipanen antara 60 - 100 hari setelah pindah tanam, 

tergantung varietasnya (P.ukmana, 1994). 

Sasaran utama peningkatan budidaya melon diarahkan pada upaya 

memenuhi pemiintaan pasar dalam negeri, dilain pihak juga mempunyai peluang 

untuk dijadikan komoditas ekspor ke Singapura seperti halnya ekspor sayur-

sayuran dari daerah Riau. t»engembangan budidaya melon diarahkan kepada 



upaya pcnunjangan pcndapr.lan peUmi, pcrbaikan gi/i niasyanikal, pcrluasati 

lapangaii pckcijaan, niciiiaiukan bidaug agnhisius dan aj-voiiulusiri '^clla 

nicningkalkan knalitas liidup. 

Badan I'usal Slalislik Jakarta (1995) nicnycbutkan produksi lafa-rala 

buah melon di Indonesia adalah 14,38 ton/ha sedangkan produksi buah melon 

imtuk daerah Riau 3.203,8.'^ ton dengan luas areal tanam 840,00 ha maka 

produktivitasnya adalah 3,81 ton/ha. liukmana (1994) mcnyalakan baliwa. melon 

mampu berproduksi 25 - 30 lon/ha untuk melon jcnis hibrida Action 434. Bila 

dil)andinj.',kan liini'.an prt)iliiJi vilas union yan;-. iiulap.if di K I . K I ili .rt>al)kan 

kurangnya Icknologi yang dimiliki jiclani, haik sccara kulliii t c K n i s , pcnggnnaan 

varietas yang kurang eocok dengan lingkungan lumbulinya. pcmakaian dosis 

pupu'; yang lidak sesuai scrl;i penanganan tcrliadap scraiiyan liania dan pcnyakil 

yang kurang efisien. Untuk i t ' i perlu adanya usaha peningkatan produksi melon di 

Riau melalui berbagai cara seperti intensifikasi dan ekstensifikasi. 

Ekstensifikasi adalah cara peningkatan budidi.ya tananan dengan 

perluasan area! budidaya seciira optimal dengan memanfaatkan lal-.an-lahan yang 

ada. Menurut Notohadiprawiro (1996) bahwa tanah gajnbut di Indonesia 

menduduki urutan keempat dunia yang memiliki lahan gambut yang luas yaitu ± 

17 Juta hektar, namun dari sekian luas gambut tersebut baru sekitar 0,531 juta 

hektar yang telah dimanfaatkan, terutama untuk pengembangan pertanian 

(Dwiyono dan Rachman, 1996). Soekardi dan Hidayat (1998) luas lahan gambut 

untuk daerah Riau lebih kurang 1,7 Ha. Berdasarkan luasan tersebut di atas n.aka 

tanah gambut Riau mempunyai potensi untuk perluasan pcrtajiian terutama untuk 

tanaman melon. 
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Tanah gambul scoagai lahan imUik pengembangan pcilanian seila lahan 

tampat budidaya tanam-tanaman mempunyai kcndala anlara lain pH dan katlar 

hara rendah. Seperti halnya kadar unsur (bslbr dan kalium reiulali, kojcnulian 

kalsium dan magnesium y;.ng rendah, diikuti dengan pcrhikaran (anaman A l . IV. 

M n yang cukup tinggi sehingga akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

(Hakim dkk, 1986). Budidaya tanaman dapat dilaknkan di lalian fiambul <lan 

berproduk.si asalkan dilakukan usaha usaha pcivgclolaan lahan gambul yang 

.sesuai. 

Bmlidaya melon ila|)al dilakukan l i i lahan ^-.anibul dan hcrproduksi 

secara optimal dengan menggunakan lel.nik pengelolaan yang sesu;.i. I'cningkatan 

produktivitas melon pada lahan gambut dapat dilakukan dengan cara nienaikkan 

pi I lanah dan pemberian pupuk yang tepat. I'cinbcrian pujnik hams scsiu:i dengan 

dosis anjuran, salah satunya adalah dengan pemberian pupuk KCi . Pupuk K C l 

dapat menyumbangkan kali'om bagi tanah agar menambah ketersediaarmya bagi 

tanaman. K C l mempunyai kandungan K2O sebanyak 60%. Peningkatan pH tanah 

dapat dilakukan dengan cara pengapuran atau pemberian abu tanaman (Suyono, 

1989). Salah satu jenis abu tanaman yang digunakan adalah abu janjang kelapa 

sawit. Abu janjang kelapa sawit merupakan limbah dari proses pembuatan minyak 

kelapa sawit yang berasal dari sisa pembakaran tandan kosong kelapa sawit di 

da'am insenerator pada suhu 50° C (Said, 1996). Bahan ini mempunyai kandungan 

K2O yang eukup tinggi yai'u 30 - 38%, P2O5 7%, CaO 9% dan kation basa 

lainnya. Dapat disebutkan batiwa kandungan K2O abu janjang kelapa sawit lebih 

kurang setengah kali dosis K2O pada KCI yaitu sebanyak 60%. 
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Abu janjang kelapa sawit me.npunyai kelebihan yaitu sebagai suinhcr hara bagi 

lananiaii terutama kalium j u g i dapat bcrllingsi untuk nienaikkan pi I tanah yang 

berasal tiari kation basa-ba.'-anya. Dengan abu janjang ini diliarapkan dapat 

dijadikan sebagai sumber pupuk K dan untuk meningkatkan pH tanah. 

Berdasarkan hal-hal di atas penulis melaksanakan penelitian 

menggunakan abu janjang kelapa sawit dan pupuk K C l untuk tanaman melon 

pada medium gambut. 

1.2. I'lijuiiii reiiellliaik 

Mongol ah 111 pcngaruh dosis poniborian aim janjanj'. kolap:; savvil dan 

pupuk KCl yang tepat terhadip pertumbuhan dan produksi melon pada medium 

gambut 


